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INTISARI 

DWI KRISTIAN PURNOMO.Rasionalitas Penggunaan Antijamur Pada Pasien 

Infeksi Menular Seksual (IMS) di Puskesmas Se Kabupaten Banyumas.Dibawah 

bimbingan DIDIK SETIAWAN dan SUSANTI. 

 

Latar Belakang: Infeksi Menular Seksual adalah infeksi yang dapat ditularkan  

melalui hubungan seksual. Salah satu managemen terapinya menggunakan 

antijamur. Pengobatan yang tidak rasional dapat meningkatkan resitensi 

antijamur. Kriteria rasional meliputi, tepat obat, tepat dosis, tepat indikasi, tepat 

pasien, selalu ada dan harganya terjangkau. 

  

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan presentase 

rasionalitas penggunaan antijamur pada pasien penderita Infeksi Menular Seksual 

di Puskesmas se kabupaten Banyumas. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah observasional deskriptif dengan 

rancangan penelitian cross sectional descriptive dan pengambilan data secara 

retrospektif dari rekam medik pasien. 

Hasil: Dari 112 pasien yang masuk populasi penelitian, rata-rata usia pasien 25 

tahun, seluruhnya berjenis kelamin wanita, gejala yang ditemukan berupa duh 

tubuh vagina dan duh tubuh servik dengan atau tanpa keluhan. Hasil laboratorium 

membuktikan adanya bentuk ragi dari candida berupa pseudohifa. Berdasarkan 

keluhan, gejala yang ditemukan dan hasil laboratorium seluruh pasien positif 

menderita kandidiasis vulvavagina dan mendapatkan nistatin sebagai terapi 

antijamur. 

Kesimpulan: Penggunaan Antijamur sebagai terapi Infeksi Menular Seksual Di 

Puskesmas Sekabupaten Banyumas dilihat berdasarkan parameter tepat obat, tepat 

indikasi, tepat dosis, tepat pasien, selalu ada dan harganya terjangkau sudah 100% 

rasional. 

 

Kata kunci: rasionalitas, antijamur, infeksi menular seksual, puskesmas. 
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ABSTRACT 

DWI KRISTIAN PURNOMO. The Rationality of antifungal use for sexually 

transmitted infections (STI) patient at community health centers at Banyumas 

district.Under direction of DIDIK SETIAWAN and SUSANTI. 

 

Background: Sexually transmitted infections was infections that can be 

transmitted through sexual contact. One of therapy management used antifungal. 

Irrational treatment could enhance the antifungal resistance. Rational  criterias 

included, the right medicine, right dose, proper indications, appropriate patient, 

and at the lowest cost to them and always available to their community 

 

Objective: This study aimed to find out the rational percentage in the use of 

antifungal of the patients with sexually transmitted infections at community health 

centers at Banyumas district  

 

Methods: Type of research was observational descriptive with cross sectional 

study and the data was took retrospectively from medical records of patients. 

 

Result: From 112 patients who entered the study population, the average of 

patients were 25 years old female. The symptoms which is  found were a vaginal 

discharge and cervix discharge with or without a gripes. The results of laboratory 

proved the existence of candida yeast that is pseudohyphae. Based on the gripes, 

symptoms which is found, and the laboratory result all patients positively 

suffering candidiasis vulvavagina and getting nystatin as antifungal therapy. 

 

Conclusion: The use of antifungals as the treatment of sexually transmitted 

infections at community health centers at banyumas district is based on 

parameters the right medicine, right dose, proper indications, appropriate 

patient, and at the lowest cost to them and always available to their community 

100% rational. 

 

Keyword: rationality, antifungal, sexually transmitted infections. 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

Dengan sepenuh hati, skripsi ini aku persembahkan teruntuk : 

 

 Ibuku yang memberikan kasih sayang, nasehat, serta untaian doa yang 

menyertaiku selama ini. 

 

 Ibuku yang memberikan segalanya untuk anak-anaknya 

 

 Ayahku yang aku hormati 
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MOTTO 

 

 

 

 

Saat jantungmu berdebar kencang dengan senyuman lebar diwajahmu itu adalah 

suatu Petualangan 

 

 

 

 

 

 

Kemarin adalah sejarah, hari ini keabadiaan, esok adalah impian 

Aku hanya memiliki satu hari keabadian bila masih ada hari esok  aku akan 

belajar menjadi lebih baik  
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PRAKATA 
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telah diberikan dalam penyusunan skripsi yang berjudul ”Rasionalitas 

Penggunaan Antijamur Pada Pasien  Infeksi Menular Seksual (IMS) di 

Puskesmas Se Kabupaten Banyumas”. Skripi ini disusun sebagai salah satu 
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Muhammadiyah Purwokerto. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar 
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